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ABSTRACT

Globalisasi merupakan fenomena yang tidak terelakkan di era modern.
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, mobilitas manusia yang
tinggi, serta interaksi lintas budaya telah membawa dunia pada era keterbukaan
dan perubahan yang pesat. Pendidikan Islam, sebagai salah satu aspek penting
dalam pembentukan karakter dan identitas umat Muslim, juga tidak luput dari
pengaruh globalisasi. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif
untuk menganalisis dampak globalisasi terhadap pendidikan Islam. Data
diperoleh dari studi literatur, termasuk jurnal ilmiah, buku, dan artikel terkait
yang diterbitkan dalam lima tahun terakhir.Pendekatan ini bertujuan untuk
ARTICLE INFO Mmemahami fenomena globalisasi dalam konteks pendidikan Islam serta
Article history: mengidentifikasi tantangan dan peluang yang dihadapi. Data yang terkumpul
Received dianalisis secara tematik untuk menghasilkan gambaran komprehensif tentang
July 20,2025 pengaruh globalisasi terhadap pendidikan Islam dan solusi yang dapat
Revised diterapkan. Islamisasi dan integrasi ilmu pengetahuan serta pemanfaatan
August 13, 2025 teknologi berperan penting dalam pengembangan pendidikan Islam di era
Accepted modern. Islamisasi dan integrasi ilmu bertujuan menyelaraskan ilmu
September 30, pengetahuan dengan nilai-nilai spiritual dan moral Islam, menghasilkan
2025 kurikulum holistik yang menggabungkan ilmu agama dengan sains dan
teknologi. Sementara itu, teknologi seperti e- learning, kecerdasan buatan (AI),
dan digitalisasi Al-Qur'an serta Hadis memperluas akses dan meningkatkan
efisiensi pembelajaran keislaman. Tantangan seperti ketergantungan pada
teknologi dan rendahnya literasi digital harus diatasi dengan penguatan identitas
keislaman, peningkatan kompetensi pendidik, dan pengawasan konten. Dengan
pendekatan yang tepat, pendidikan Islam dapat tetap relevan, inklusif, dan

adaptif tanpa kehilangan nilai-nilai spiritualnya.
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PENDAHULUAN

Globalisasi merupakan fenomena besar yang membawa perubahan mendasar dalam
hampir seluruh aspek kehidupan manusia, termasuk; ekonomi, budaya, teknologi dan
pendidikan. Proses ini ditandai oleh keterhubungan antarnegara yang semakin intens,
perkembangan teknologi komunikasi yang begitu cepat dan meningkatnya mobilitas manusia
dan informasi lintas batas negara. Dalam konteks modern, globalisasi tidak sekadar dipahami
sebagai perubahan struktural, melainkan sebagai realitas yang membentuk cara berpikir,
bertindak dan berinteraksi masyarakat dunia. Pendidikan Islam sebagai institusi yang berperan
dalam pembentukan karakter, nilai dan identitas keagamaan umat Muslim, menjadi salah satu
sektor yang terkena dampak paling signifikan dari proses globalisasi ini (Bahari & Mauludin,
2025).

Pendidikan Islam memiliki tujuan utama membentuk insan kamil, yakni manusia
paripurna yang tidak hanya unggul dalam aspek spiritual tetapi juga cerdas secara intelektual,
emosional dan sosial. Namun, dalam era globalisasi ini tujuan tersebut menghadapi dinamika
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yang semakin kompleks. Nilai-nilai keagamaan sering kali berhadapan dengan budaya global
yang cenderung sekuler, materialistis dan individualistis. Kondisi ini menuntut pendidikan
Islam untuk mampu beradaptasi tanpa kehilangan nilai-nilai orientasi Islam. Pada saat yang
sama, globalisasi juga menawarkan peluang besar bagi pengembangan pendidikan Islam
melalui akses ilmu pengetahuan yang luas, kolaborasi global antar lembaga pendidikan serta
inovasi pembelajaran berbasis teknologi digital (Suryani & Dewi, 2024).

Salah satu isu krusial dalam diskursus kontemporer mengenai pendidikan Islam adalah
kebutuhan untuk mengintegrasikan ilmu pengetahuan modern ke dalam kurikulum keislaman.
Hal ini didasari oleh kesadaran bahwa pemisahan antara ilmu agama dan ilmu umum
(dikotomi keilmuan) tidak lagi relevan ditengah perkembangan sains dan teknologi yang pesat.
Gagasan integrasi keilmuan berupaya untuk menyelaraskan ajaran Islam dengan
perkembangan ilmiah modern sehingga menghasilkan model pendidikan yang holistik.
Pendekatan integratif semacam ini telah diterapkan oleh berbagai Perguruan Tingi Keagamaan
Islan Negeri (PTPKIN) di Indonesia, seperti UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta dan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, masing-masing dengan model
keilmuan yang berbeda namun tetap memiliki spirit integrasi agama dan sains (Agama et al.,
2023).

Selain integrasi keilmuan, aspek teknologi juga menjadi elemen penting dalam
modernisasi pendidikan Islam. Perkembangan teknologi digital, seperti e-learning, kecerdasan
buatan (Artificial Intelligence/Al) dan digitalisasi Al-Quran serta hadist, menghadirkan
peluang besar untuk memperluas akses pendidikan Islam secara global. Pembelajaran berbasis
e-learning memungkinkan proses belajar mengajar berlangsung tanpa batas ruang dan waktu,
sementara Al menawarkan model pembelajaran yang adaptif dan personal. Digitalisasi kitab
suci dan literatur Islam juga mempermudah masyarakat dalam memahami ajaran Islam secara
mendalam dan sistematis (Fitriani, 2024). Namun, penggunaan teknologi dalam pendidikan
Islam tidak terlepas dari tantangan etis, seperti; isu privasi data, ketergantungan pada teknolgi
dan kekhawatiran hilangnya interaksi spiritual antara guru dan peserta didik.

Selain itu, globalisasi juga menimbulkan tantangan berupa melemahnya nilai-nilai lokal
dan tradisi Islam akibat masuknya budaya global secara masif melalui media sosial dan
teknologi digital. Budaya global sering kali membawa nilai-nilai baru yang tidak selalu sejalan
dengan ajaran Islam, sehingga pendidikan Islam dituntut untuk memperkuat karakter peserta
didik agar tetap memiliki filter dalam menghadapi pergeseran nilai tersebut. Tantangan lain
yang muncul adalah kesenjangan literasi digital antara guru dan siswa, terutama di daerah
pedesaan yang berdampak pada efektivias pembelajaran berbasis teknologi (Annisa Rahmania
Azis, 2025).

Disisi lain, globalisasi juga membuka ruang bagi pendidikan Islam untuk melakukan
pembaruan metodologis dan pedagogis. Kurikulum pendidikan Islam perlu disesuaikan agar
tidak hanya berfokus pada penguasaan materi agama, tetapi juga mendorong peserta didik
untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komunikatif dan kolaboratif.
Kompetensi tersebut sangat dibutuhkan di era global yang penuh dengan kompetisi dan
perubahan cepat. Dengan demikian, pendidikan Islam memiliki peran strategis dalam
mempersiapkan generasi Muslim yang tidak hanya beriman dan bertakwa tetapi juga mampu
bersaing dan berkontribusi dalam masyarakat global.

Melalui kajian pustaka yang komprehensif, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
bagaimana globalisasi mempengaruhi pendidikan Islam, baik dari segi peluang maupun
tantangan. Artikel ini juga membahas konsep islamisasi dan integrasi ilmu pengetahuan
sebagai upaya menjawab tuntutan zaman, serta menelaah peran teknologi modern dalam
pengembangan pendidikan Islam. Dengan memahami dinamika tersebut, artikel ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah yang relevan dalam pengembangan
pendidikan Islam di era globalisasi serta menjadi referensi bagi praktisi pendidikan, akademisi
dan peneliti yang tertarik pada isu-isu modernisasi pendidikan Islam.
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METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk menganalisis dampak
globalisasi terhadap pendidikan Islam. Data diperoleh dari studi literatur, termasuk; jurnal
ilmiah, buku dan artikel terkait yang diterbitkan dalam lima tahun terakhir. Pendekatan ini
bertujuan untuk memahami fenomena globalisasi dalam konteks pendidikan Islam serta
mengidentifikasi tantangan dan peluang yang dihadapi. Data yang terkumpul dianalisis secara
tematik untuk menghasilkan gambaran komprehensif tentang pengaruh globalisasi terhadap
pendidikan Islam dan solusi yang dapat diterapkan.

RESULTS AND DISCUSSIONS
1. Konsep Globalisasi dan Dampaknya terhadap Pendidikan

Globalisasi merupakan proses integrasi dunia yang ditandai oleh meningkatnya interaksi
global melalui kemajuan teknologi, informasi, perdagangan dan mobilitas manusia (Bahari &
Mauludin, 2025). Dalam konteks pendidikan, globalisasi membawa dampak signifikan
terhadap sistem pembelajaran, kurikulum serta dinamika interaksi antara pendidik dan peserta
didik. Globalisasi mendorong transformasi pendidikan dari yang bersifat lokal dan tradisional
menjadi lebih terbuka, kompetitif dan adaptif terhadap perkembangan teknologi (Suryani &
Dewi, 2024).

Menurut (Izzah et al, 2023), arus globalisasi menuntut pendidikan Islam untuk
mempersiapkan peserta didik yang tidak hanya memiliki karakter moral dan identitas
keagamaan yang kuat, tetapi juga dibekali dengan kompetensi abad ke-21, seperti kemampuan
berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi serta literasi digital yang memumpuni. Mereka
menjelaskan bahwa tanpa penguatan kompetensi tersebut, peserta didik akan kesulitan
beradaptasi dengan perubahan teknologi dan budaya global yang bergerak sangat cepat.

Pada sisi lain, globalisasi berpotensi melemahkan nilai budaya lokal dan keagamaan
melalui penyebaran budaya populer, ideologi liberal dan pola hidup materialistis. PubMedia
Law and Justice Journal (2020) menyoroti bahwa budaya global sering kali mempengaruhi
remaja Muslim melalui media digital sehingga menggeser orientasi nilai mereka. Hal ini
menjadikan pendidikan Islam berperan penting dalam memperkuat identitas dan karakter
keislaman.

2. Pendidikan Islam dalam Perspektif Kontemporer

Pendidikan Islam memiliki tujuan utama membentuk manusia paripurna
(insan kamil) yang beriman, berilmu dan berakhlak mulia. Dalam konteks
perkembangan modern, banyak peneliti berargumen bahwa tujuan tersebut menuntut
model pendidikan yang mengintegrasikan nilai-nilai agama dengan perkembangan
sains dan teknologi, sehingga lulusan tidak hanya tangguh secara spiritual tetapi juga
kompeten menghadapi tuntutan zaman. Hanifah (2018) menegaskan pentingnya
“islamisasi ilmu pengetahuan kontemporer” sebagai kerangka integratif di perguruan
tinggi Islam, yaitu upaya menyelaraskan epistemologi keagamaan dengan
pengetahuan modern tanpa menghilangkan orientasi nilai-nilai Islam. Pendekatan ini,
sebagaimana dibahas dalam kajian-kajian tentang praktik integrasi di PTKIN,
diarahkan untuk melahirkan lulusan yang mampu berpikir kritis, menerapkan
pengetahuan sains secara etis dan berkontribusi dalam pembangunan masyarakat
modern sambil tetap menjaga identitas keislaman mereka (Hanifah, 2018).

Menurut (Rizki et al., 2025), pendidikan Islam saat ini sedang mengalami
transformasi paradigma dari pendekatan normatif-doktriner menuju model yang lebih
integratif, yaitu; memadukan ilmu agama dan ilmu umum secara harmonis. Mereka
menunjukkan bahwa integrasi ini penting agar pendidikan Islam relevan dengan
tuntutan globalisasi dan perkembangan sains-teknologi, tanpa kehilangan nilai-nilai
keislaman.

Salah satu ciri pendidikan Islam kontemporer adalah penguatan karakter,
literasi digital dan penguasaan kompetensi global. Wahyuni (2023) menyatakan bahwa
pengintegrasian teknologi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) bukan
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hanya meningkatkan efektivitas pembelajaran, tetapi juga memperluas akses terhadap
sumber belajar digital.
3. Konsep Islamisasi [lmu Pengetahuan

Menurut (Wahyuni, 2019), islamisasi ilmu pengetahuan merupakan usaha
sistematis untuk menyelaraskan perkembangan ilmu modern dengan nilai-nilai Islam,
sebagai respons terhadap dikotomi lama antara ilmu agama dan ilmu umum. Dalam
konsep ini, pengetahuan tidak lagi dipisahkan secara radikal, melainkan diintegrasikan
agar sesuai dengan ajaran Islam dan berkontribusi pada pembentukan manusia
paripurna.

Secara historis, gagasan ini dipelopori oleh tokoh-tokoh seperti Syed Naquib al-
Attas dan Ismail Raji al-Faruqi yang menekankan pentingnya membangun ilmu
pengetahuan yang berakar pada worldview Islam (Hanifah, 2018). Al-Attas
berpendapat bahwa dominasi ilmu sekuler dalam sistem pendidikan modern harus
diimbangi dengan penanaman nilai-nilai spiritual dan moral Islam untuk
menghasilkan ilmu yang holistik.

Islamisasi Ilmu dalam Konteks Indonesia
Integrasi ilmu pengetahuan dan agama telah diimplementasikan oleh berbagai
PTKIN di Indonesia, masing-masing dengan model khas :
e UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta — Integrasi-interkoneksi (Jaring Laba-
laba)
e UIN Syarif Hidayatullah Jakarta — Integrasi ilmu umum-agama
e UIN Maulana Malik Ibrahim Malang — Pohon Ilmu
e UIN Sunan Gunung Djati Bandung — “Wahyu Memandu Ilmu” (Roda
Pedati)
e UIN Sunan Ampel Surabaya — Menara Kembar Terintegrasi
Meskipun berbeda model, seluruhnya memiliki tujuan yang sama yaitu memadukan
keilmuan modern dengan nilai-nilai keislaman (Agama et al., 2023).

4. Integrasi Agama dan Sains dalam Pendidikan Islam Modern
Integrasi agama dan sains dalah pendekatan yang menyatukan dua disiplin
yang selama ini dipandang terpisah. Dalam pendidikan Islam, banyak peneliti
menekankan pentingnya menyelaraskan nilai-nilai keislaman dengan ilmu modern
untuk mengurangi dikotomi yang telah terjadi. Ardiansyah & Ratnasari (2023) dalam
konteks perspektif Al-Qur’an menunjukkan bahwa integrasi keilmuan dapat dilakukan
melalui kurikulum yang menginternalisasi nilai-nilai tauhid dalam pembelajaran sains.
Selaras dengan itu, (Muzakki et al., 2021) menyebut bahwa transformasi materi
pendidikan Islam dari pendekatan monodisipliner ke interdisipliner merupakan
langkah strategis untuk membangun paradigma pendidikan Islam yang lebih relevan
dan holistik.
Integrasi antara sains dan agama dalam konteks pendidikan Islam bertujuan :
1. Mengharmoniskan temuan ilmiah dengan ajaran keislaman
2. Mengembangkan kurikulum holistik
3. Mencetak generasi Muslim yang melek teknologi tanpa kehilangan nilai
spiritual
Studi dari (Rizki et al., 2025) menunjukkan bahwa integrasi ilmu bukan hanya strategi
kurikulum, tetapi juga strategi kebudayaan untuk membentuk paradigma keilmuan
Islam yang progresif.

5. Peran Teknologi dalam Pendidikan Islam
a. E-Learning
E-learning telah menjadi metode pembelajaran dominan sejak era digital.
(Nasruns, Siarman, 2025) menyatakan bahwa pembelajaran digital memberikan
fleksibilitas, efisiensi, dan akses luas kepada peserta didik. Pada pembelajaran PAI,
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e-learning memudahkan penyampaian materi dengan video, animasi, dan simulasi
interaktif.

b. Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence)
Al menjadi inovasi strategis dalam pendidikan Islam. (Huda et al, 2024)
menemukan bahwa Al mampu :
¢ Memberikan rekomendasi materi berdasarkan kemampuan siswa
e Menganalisis kebutuhan belajar secara personal
¢ Membantu guru menyusun bahan ajar yang lebih adaptif
Al juga membantu digitalisasi teks-teks keagamaan, pengenalan ayat Al-Quran,
serta praktik tajwid secara otomatis.

c. Digitalisasi Al-Quran dan Hadist
Digitalisasi kitab suci mempermudah akses pembelajaran agama melalui:
eaplikasi Quran digital
edatabase hadis
eplatform kajian ilmiah berbasis digital
Digitalisasi meningkatkan literasi keagamaan sekaligus memperluas akses
pendidikan Islam secara global (Syaifulloh, 2024).

Namun demikian, digitalisasi juga menimbulkan tantangan seperti rendahnya
literasi digital, risiko penyebaran konten keagamaan tidak wvalid, serta
ketergantungan pada teknologi yang dapat mengurangi interaksi spiritual antara
guru dan murid (Hidayat, 2022).

6. Tantangan Pendidikan Islam di Era Globalisasi

Pendidikan Islam menghadapi beberapa tantangan besar, terutama :

1. Komersialisasi Pendidikan
Banyak lembaga pendidikan cenderung berorientasi profit sehingga mengurangi
kualitas pembinaan nilai spiritual.

2. Erosi Nilai Budaya Lokal
Budaya global dapat menggeser nilai moral dan tradisi Islam.

3. Kesenjangan Literasi Digital
Ketidaksiapan pendidik menghadapi teknologi baru menyebabkan proses
pembelajaran digital kurang maksimal.

4. Ketergantungan Pada Teknologi
Interaksi guru-murid secara langsung berpotensi berkurang.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa globalisasi memiliki dua dampak utama
terhadap pendidikan Islam: pertama, membuka ruang modernisasi melalui integrasi ilmu dan
teknologi, dan kedua, menghadirkan tantangan berupa erosi nilai serta kesenjangan literasi
digital. Temuan ini berbeda dari beberapa penelitian sebelumnya yang lebih menekankan salah
satu aspek saja. Misalnya, Amin (2021) lebih menyoroti dampak peluang globalisasi bagi
pendidikan Islam tanpa membahas risiko penyimpangan nilai. Sebaliknya, Mahfud (2020)
melihat globalisasi sebagai ancaman terhadap identitas keagamaan tanpa memberikan
perspektif manfaatnya. Dalam penelitian ini, kedua dimensi tersebut dibahas secara seimbang
sehingga memberikan gambaran yang lebih komprehensif.

Selain itu, penelitian ini mengintegrasikan analisis tentang islamisasi ilmu dan model
keilmuan PTKIN, yang tidak dibahas secara mendalam dalam studi Hanifah (2018) maupun
Abdullah (2017). Hanifah hanya fokus pada kerangka epistemologis islamisasi, sementara
penelitian ini memetakan bagaimana konsep islamisasi berinteraksi dengan tuntutan globalisasi
dan perkembangan teknologi. Perbedaan lain terlihat dalam kajian (Agama et al., 2023) yang
mengulas model integrasi ilmu di PTKIN namun belum menghubungkannya dengan
tantangan era digital. Penelitian ini mengisi kekosongan itu dengan menganalisis posisi PTKIN
dalam konteks globalisasi teknologi.
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Dalam aspek teknologi, penelitian sebelumnya seperti Wahyuni (2023) dan Hidayat
(2022) hanya menyoroti penggunaan e-learning atau kesenjangan literasi digital secara umum.
Penelitian ini memperluas cakupan dengan memasukkan peran Artificial Intelligence (Al)
dalam pembelajaran Islam sebagaimana dibahas oleh Rahman & Yusuf (2023) dan Afif &
Nawawi (2024). Dengan demikian, penelitian ini memberikan perspektif lebih mutakhir
terhadap transformasi digital dalam pendidikan Islam.

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menyajikan sintesis baru dari berbagai
dimensi— globalisasi, islamisasi ilmu, integrasi PTKIN, dan teknologi pendidikan —yang belum
digabungkan secara utuh dalam penelitian-penelitian sebelumnya. Inilah yang menjadi nilai
pembeda dan kontribusi utama penelitian ini.

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan Islam perlu melakukan
modernisasi yang terarah untuk menjawab tantangan globalisasi tanpa kehilangan identitas
keislaman. Temuan penelitian menegaskan bahwa integrasi ilmu agama dan sains harus
semakin diperkuat di lembaga pendidikan Islam, terutama untuk mempersiapkan lulusan yang
kompetitif di era digital. Selain itu, perkembangan teknologi seperti e-learning dan Al perlu
diadopsi secara sistematis agar pembelajaran lebih adaptif, efisien, dan inklusif. Implikasi
lainnya adalah perlunya peningkatan kapasitas literasi digital bagi guru dan siswa, terutama di
lembaga pendidikan Islam tradisional seperti pesantren, agar tidak tertinggal dalam
pemanfaatan teknologi pembelajaran. Penelitian ini memberikan dasar bagi pembuat kebijakan
dan praktisi pendidikan Islam untuk merumuskan strategi transformasi digital dan integrasi
keilmuan yang berkelanjutan.

Keterbatasan utama penelitian ini terletak pada sifatnya yang berbasis studi literatur
(library research), sehingga hasil analisis hanya didasarkan pada interpretasi terhadap sumber-
sumber tertulis tanpa verifikasi lapangan. Penelitian ini juga bergantung pada literatur yang
tersedia dalam rentang 2015-2025, sehingga kemungkinan ada temuan empiris terbaru yang
belum terakomodasi. Selain itu, penelitian tidak melakukan wawancara atau observasi
langsung pada lembaga pendidikan Islam, sehingga tidak dapat menggambarkan kondisi
implementasi integrasi ilmu dan teknologi secara faktual di lapangan. Oleh karena itu,
generalisasi temuan harus dilakukan secara hati-hati.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan studi empiris melalui observasi,
wawancara, atau survei pada lembaga pendidikan Islam, baik di tingkat sekolah, madrasah,
maupun perguruan tinggi. Hal ini penting untuk memvalidasi bagaimana konsep integrasi
ilmu, pemanfaatan teknologi, dan islamisasi pengetahuan diterapkan secara praktis. Penelitian
lanjutan juga dapat mengeksplorasi efektivitas penggunaan Artificial Intelligence dalam
pembelajaran Quran-Hadits, atau meneliti kesiapan pesantren dalam menghadapi digitalisasi.
Selain itu, penelitian komparatif antar negara Muslim juga dapat memberikan gambaran yang
lebih luas mengenai respon pendidikan Islam terhadap globalisasi dan modernisasi teknologi.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa globalisasi membawa dampak signifikan terhadap
arah dan perkembangan pendidikan Islam. Di satu sisi, globalisasi membuka peluang
modernisasi melalui integrasi ilmu agama dan sains, pemanfaatan teknologi digital, serta
penguatan sistem pembelajaran berbasis e-learning dan kecerdasan buatan (Al). Di sisi lain,
globalisasi juga menimbulkan tantangan seperti erosi nilai-nilai keislaman, kesenjangan literasi
digital, dan lemahnya kesiapan lembaga pendidikan Islam dalam merespon perubahan
tersebut. Oleh karena itu, pendidikan Islam perlu melakukan penyesuaian strategis dengan
memperkuat integrasi keilmuan, meningkatkan kapasitas literasi digital pendidik dan peserta
didik, serta mengembangkan sistem pembelajaran yang adaptif dan relevan dengan tuntutan
era digital.

Selain itu, penelitian ini menegaskan bahwa konsep islamisasi ilmu pengetahuan dan
model integrasi ilmu yang diterapkan di PTKIN memiliki peran sentral dalam menjembatani
kebutuhan antara nilai-nilai keislaman dan perkembangan sains modern. Pemanfaatan
teknologi seperti digitalisasi Al-Qur'an dan Hadis, Al dalam pembelajaran, serta
pengembangan platform digital keislaman memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas
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pendidikan Islam secara global. Temuan ini memberikan kontribusi teoritis bahwa pendidikan
Islam perlu bergerak dari pendekatan normatif menuju pendekatan integratif dan transformatif
yang berkelanjutan.

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan gambaran komprehensif mengenai
dinamika pendidikan Islam di era globalisasi, baik dari sisi peluang maupun tantangannya.
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi para akademisi, pendidik, dan pembuat
kebijakan dalam merumuskan strategi pengembangan pendidikan Islam yang progresif,
adaptif, dan tetap berlandaskan nilai-nilai keislaman.
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